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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 

Couple Cards  untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi dalam 
pembelajaran IPA pada siswa kelas II MIS Amir Al-Jannah Tippulue. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan Pre-Eksperimen menggunakan One-Group 
Pretest-Posttest Design dilakukan di MIS Amir Al-Jannah Tippululue pada 
kelas II dengan jumlah sampel sebanyak 21 siswa. Kemudian pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pedadogis. Teknik 
pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan angket 
kemampuan kolaborasi siswa. Data dianalisis menggunakan analisis 

statistik deskriptif. Kemudian melakukan analisis untuk menguji hipotesis 
menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa berdasarkan  uji Paired Sample T-Test  menunjukkan bahwa nilai 

thitung sebesar 12,997 dengan nilai signifkasi sebesar 0,000. Kemudian 
nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikasi 5%, 
diperoleh ttabel dari daftar distribusi t dengan peluang (1-a) sehingga  

diperoleh ttabel sebesar 2,08596. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung 
lebih besar dari pada ttabel (12,997>2,08596). Apabila dibandingkan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 

(0,000<0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan H0= ditolak 
dan H1= diterima. Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain Score yang 
menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah sebesar 61,54% termasuk dalam 

kategori cukup efektif. Dengan nilai N-Gain Score minimum 25,49% dan 
maksimal 100%. Dengan demikian peneliti menyatakan bahwa media 
Couple Cards cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi 

siswa kelas II MIS Amir Al-Jannah Tippulue. 
 
A B S T R A C T 

This study aims to determine the effectiveness of using Couple Cards media 
to improve collaboration skills in learning science in class II students of MIS Amir Al-Jannah Tippulue. The 
type of research used is quantitative research using the Pre-Experimental approach using the One-Group 

Pretest-Posttest Design conducted at MIS Amir Al-Jannah Tippulue in class II with a total sample of 21 
students. Data collection techniques used observation sheets and questionnaires on student collaboration 
skills. Data were analyzed using descriptive statistical analysis. Then do an analysis to test the hypothesis 

using the SPSS version 22 application. The results of this study indicate that based on the Paired Sample T-
Test it shows a t-count of 12,997 with a significance value of 0,000. Then the tcount value is compared with 
the ttable value at a significance level of 5%, the ttable is obtained from the t distribution list with probability (1-

α) to obtain a ttable of 2,08596. This shows that the value of tcount is greater than ttable (12,997>2,08596). 
When compared with a significance value of 0,000 which is less than a significance of 0,05 (0,000<0,05), the 
hypothesis in this study is stated that H0 = rejected and H1 = accepted. Based on the results of the calculation 

of the N-Gain Score which shows the average value of students is 61,54%, it is included in the quite effective 
category. With a minimum N-Gain Score of 25,49% and a maximum of 100%. Thus the researcher stated that 
the Couple Cards media was effective enough to improve the collaboration skills of class II students of MIS 

Amir Al-Jannah Tippulue. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran modern, khususnya pada abad 21, menyiapkan generasi muda untuk mampu bersaing 

dengan kemajuan era saat ini. Sumber daya manusia ditutut untuk memiliki kualitas yang mumpuni, baik dari 

segi pengetahuan maupun skill. Menurut Wahyuni, kecakapan abad 21 meliputi kecakapan memecahkan 

masalah (problem solving), berpikir kritis (critical thinking), kolaborasi (collaboration), dan kecakapan 

komunikasi (communication). Salah satu kecakapan abad 21 yang dapat ditingkatkan adalah kecakapan 

kolaborasi (colaboration). Maksud dari kecakapan kolaborasi/kerja sama adalah interaksi antara siswa satu 

dengan siswa yang lain untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Manahal, ada beberapa indikator yang 

berkaitan dengan kemampuan kolaborasi yaitu : menujukkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok 

secara efektif dan saling menghormati, fleksibilitas secara pribadi, kemauan saling membantu, berkompromi 

untuk mencapai tujuan bersama, bekerja secara kondusif, bertanggung jawab dan berkontribusi dalam setiap 

kegiatan.  

 Rendahnya kemampuan kolaborasi siswa terjadi di beberapa sekolah di Indonesia. Seperti halnya yang 

terjadi di SD Ledok 02 Salatiga pada kelas V yang terlihat siswa belum menunjukkan adanya hubungan timbal 

balik antarsiswa dalam proses pembelajaran berlangsung karena siswa tidak terlalu semangat dalam belajar 

dan juga kurangnya model pembelajaran yang diterapkan pada sekolah itu. Berbeda halnya yang terjadi di 

kelas II MIS Amir Al-Jannah Tippulue. Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran, ternyata sudah 

menunjukkan adanya kolaborasi antarsiswa, tetapi siswa belum menguasai kecakapan kolaborasi. Hal tersebut 

terbukti dengan adanya interaksi antara siswa yang satu dengan yang lain, tetapi interaksi yang dilakukan siswa 

ketika diberikan tugas kelompok bukan mendiskusikan materi pelajaran melainkan keluar dari konteks 

pelajaran yang mengakibatkan siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran sehingga guru yang pada 

saat mengajar mengantisipasi siswa jika melakukan interaksi di luar dari tugas yang diberikan. Hasil observasi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi siswa belum memiliki kemampuan bekerja sama atau kolaborasi 

dengan baik dan kurang bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru sehingga sulit untuk mencapai 

tujuan bersama yang telah ditetapkan oleh guru. 

Berdasarkan uraian tersebut terkait minimnya kemampuan kolaborasi siswa pada proses pembelajaran, 

maka peneliti menerapkan media Couple Cards pada pembelajaran IPA agar dapat memudahkan siswa 

melakukan interaksi dalam proses pembelajaran. Menurut Puspitasari, Couple Cards merupakan kartu yang 

berisi pertanyaan dan jawaban lalu dicocokkan sesuai kartu pertanyaan. Maksud dari media ini yaitu siswa 

akan dibentuk menjadi beberapa kelompok dan diberi sebuah kartu yang berisikan pertanyaan dan jawaban 

yang dimana siswa akan mencocokkan kartu tersebut bersama teman kelompoknya sehingga akan terbentuk 

hasil kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, media Couple Cards memiliki keunggulan yaitu 

dengan desain bentuknya berbentuk kartu yang menarik yang berisikan kartu pertanyaan dan jawaban sehingga 

siswa lebih tertarik aktif dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran yang sesuai berdasarkan pada berbagai karakteristik di antaranya 

karakter siswa, karakter mata pelajaran, dan kesesuaian media dengan materi pelajaran menjadi solusi untuk 

memecahkan permasalahan tersebut. Maka, peneliti menggunakan media Couple Cards untuk meningkatkan 

kemampuan kolaborasi siswa dikarenakan media ini merupakan sebuah permainan yang dilengkapi dengan 

kartu pertanyaan dan jawaban, arahan serta contoh untuk mengasah otak, dan perkembangan intelektual peserta 

didik. Media Couple Cards juga membuat siswa akan lebih termotivasi dalam menjawab soal dan secara tidak 

langsung menjadikan siswa lebih aktif dan dapat merangsang siswa untuk berkolaborasi. Media ini digunakan 

dengan konsep belajar sambil bermain dengan lembar kerja siswa terdapat pertanyaan dan jawaban dilengkapi 

dengan berbagai gambar-gambar terkait materi yang mampu membuat siswa tertarik untuk belajar. 

Berdasarkan dari penjelasan-penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik meneliti lebih jauh terkait 

penggunaan media Couple Cards dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. Penelitian ini bertujuan 

melihat sejauh mana efektivitas media Couple Cards dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa, 

khususnya siswa kelas II di MIS Amir Al-Jannah Tippulue. 
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METODE  

Metode penelitian merupakan cara ilmiah  untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Peneliti menggunakan metode eksprimen dengan jenis penelitian yang bersifat Pre-Experimen yang  

merupakan jenis penelitian yang tidak memiliki kelas kontrol, namun didalam pelaksanaan penelitian jenis ini 

memiliki dua lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa yaitu pretest dan posttest. Pretest 

yaitu dilaksanakan sebelum sampel diberikan  perlakuan, sedangkan posttest  dilakukan setelah sampel 

dilakukan perlakuan. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah siswa kelas II di MIS Amir Al-

Jannah Tippulue. Sedangkan  sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas II 

MIS Amir Al-Jannah Tippulue yang berjumlah  21 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa. Berikutnya teknik analisis 

data untuk mengetahui efektivitas media Couple Cards dalam penelitian ini menggunakan  pola pretest-posttest 

design dengan teknik analisis data menggunakan persentase, uji hipotesis serta uji efektivitas..   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Kemampuan Kolaborasi Siswa Sebelum Penggunaan Media Couple Cards (Pretest) 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi untuk mengetahui 

kemampuan kolaborasi siswa dan memberikan lembar angket kepada siswa untuk mendapatkan nilai pretest. 

Setelah itu hasil observasi dan angket siswa diberi skor sesuai dengan aspek penilaian dalam kolaborasi pada 

instrumen dan dihitung nilainya. Adapun statistik deskripstif nilainya sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Statistik Deskritif Nilai Pretest Siswa 

Stastistik 
Nilai 

Pretest 

Jumlah Sampel 21 

Rata-rata 51,24 

Standar Deviasi 11,027 

Skor Minimum 40 

Skor Maksimum 76 

 

Berdasarkan tabel  1 di atas, menunjukkan nilai rata-rata kemampuan kolaborasi siswa sebesar 51,24, 

standar deviasi sebesar 11,027, sementara pada uji pretest sebelum menerapkan media pembelajaran Couple 

Cards terdapat skor minimum sebesar 40, sedangkan skor maksimum sebesar 76. 

Kemampuan kolaborasi siswa diukur dari sebelum menerapkan media pembelajaran Couple Cards. 

Adapun persentase Nilai Pretest adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Persentase Nilai Pretest 

Interval Nilai Banyak Siswa Persentase Kategori 

85 – 100 0 0% Sangat tinggi 

65 – 84 3 14% Tinggi 

55 – 64 0 0% Cukup 

35 – 54 18 86% Rendah 

0 – 34 0 0% Sangat rendah 

Jumlah 21 100%  

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil persentase nilai Pretest dari 21 siswa kelas II MIS Amir Al-

Jannah Tippulue jumlah persentase kategori sangat tinggi 0%, tinggi 14%, cukup 0%, rendah 86%, dan sangat 
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rendah 0%. Adapun persentase keberhasilan indikator kemampuan kolaborasi siswa (Pretest) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Keberhasilan Setiap Indikator (Pretest) 

Dimensi Persentase (%) Kategori 

Berkontribusi secara aktif 50% Sedang 

Bekerja secara produktif 50% Sedang 

Bertanggung jawab 51% Sedang 

Menunjukkan fleksibilitas 50% Sedang 

Menghargai orang lain 50% Sedang 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dimensi berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif, 

menunjukkan fleksibilitas dan menghargai orang lain dengan persentase sebesar 50% pada kategori sedang 

serta dimensi bertanggung jawab dengan persentase sebesar 51% pada kategori sedang. Keberhasilan setiap 

indikator kemampuan kolaborasi siswa (pretest) kelas II di MIS Amir Al-Jannah Tippulue, dapat 

divisualisasikan dalam bentuk diagram Pie sebagai berikut:  

 

Gambar 1 Diagram Pie Indikator Kemampuan Kolaborasi Siswa (Pretest) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kemampuan Kolaborasi Siswa Setelah Penggunaan Media Couple Cards (Posttest) 

 

Tabel 4. Statistik Deskritif Nilai Posttest Siswa 

Stastistik 
Nilai 

Postest 

Jumlah Sampel 21 

Rata-rata 75,76 

Standar Deviasi 8,502 

Skor Minimum 57 

Skor Maksimum 92 

 

Berdasarkan tabel  4 di atas, menunjukkan nilai rata-rata kemampuan kolaborasi siswa sebesar 75,76, 

standar deviasi sebesar 8,502, sementara pada uji posttest setelah menerapkan  media pembelajaran Couple 

Cards terdapat skor minimum sebesar 57, sedangkan skor maksimum sebesar 92. 

Kemampuan kolaborasi siswa diukur dari setelah menerapkan media pembelajaran Couple Cards. Adapun 

persentase Nilai Postest adalah sebagai berikut: 

 

50%

50%
51%

50%
50%

PRETEST

Bekerja secara aktif Bekerja secara produktif

Bertanggung jawab Menunjukkan Fleksibilitas

Menghargai orang lain
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Tabel 5. Persentase Nilai Posttest 

Interval Nilai Banyak Siswa Persentase Kategori 

85 – 100 4 19% Sangat tinggi 

65 – 84 14 67% Tinggi 

55 – 64 3 14% Cukup 

35 – 54 0 0% Rendah 

0 – 34 0 0% Sangat rendah 

Jumlah 21 100%  

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil persentase nilai Posttest dari 21 siswa kelas II MIS Amir Al-

Jannah Tippulue jumlah persentase kategori sangat tinggi 19%, tinggi 67%, cukup 0%, rendah 14%, dan sangat 

rendah 0%. Adapun persentase keberhasilan indikator kemampuan kolaborasi siswa (Posttest) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Keberhasilan Setiap Indikator (Posttest) 

Dimensi Persentase (%) Kategori 

Berkontribusi secara aktif 79% Tinggi 

Bekerja secara produktif 53% Sedang 

Bertanggung jawab 74% Tinggi 

Menunjukkan fleksibilitas 74% Tinggi 

Menghargai orang lain 75% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dimensi berkontribusi secara aktif dengan persentase sebesar 

79% pada kategori tinggi, dimensi bekerja secara produktif dengan persentase sebesar 53% pada kategori 

sedang, dimensi bertanggung jawab dan menunjukkan fleksibilitas dengan persentase sebesar 74% pada 

kategori tinggi, dan dimensi menghargai orang lain dengan persentase sebesar 75% pada kategori tinggi. 

Keberhasilan setiap indikator kemampuan kolaborasi siswa (pretest) kelas II di MIS Amir Al-Jannah Tippulue, 

dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram Pie sebagai berikut:  

 

Gambar 2. Diagram Pie Indikator Kemampuan Kolaborasi Siswa (Posttest) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Efektivitas Penggunaan Media Couple Cards untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi dalam 

Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas II MIS Amir Al-Jannah Tippulue 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kemampuan kolaborasi siswa, sebelum 

perlakuan dan setelah perlakuan dengan menggunakan media Couple Cards. Uji hipotesis dapat diketahui 

dengan menganalisis hasil  pretest-posttest dengan menggunakan uji t dengan paired sample t-test  melalui 

79%
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74%
74%

75%

POSTTEST

Bekerja secara aktif Bekerja secara produktif

Bertanggung jawab Menunjukkan Fleksibilitas

Menghargai orang lain
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bantuan  SPSS for windows  jika sig (2-tailed) lebih kecil 𝛼 (0,05). Dengan ketentuan H1 diterima apabila sig 

(2-tailed) < 𝛼 (0,05). Berikut hasil paired samples t-test nilai pretest dan posttest tingkat keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

Tabel 7. Paired Sample T-Test Statistik 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1  Pretest 

       Postest 

51,24 21 11,027 2,406 

75,76 21 8,502 1,855 

 

Tabel 8. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Pair 1 Pretest-

Posttest 

Mean thitung ttabel 
Sig. 

(tailed) 
Df Keterangan 

24,524 12,997 2,08596 

 

0,000 20 

 

thitung > ttabel 

 (Signifikasi) 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 12,997 dengan nilai signifkasi 

sebesar 0,000. Kemudian nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikasi 5%, diperoleh ttabel 

dari daftar distribusi t dengan peluang (1-α) sehingga  diperoleh ttabel sebesar 2,08596. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (12,997>2,08596). Apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 (0,000<0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan 

H0= ditolak dan H1= diterima.  

 

Tabel 9. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain Score 

Persentase (%) Tafsiran  

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif  

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif  

     

Tabel 10. Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score 

Deskripsi  N-Gain Score 

Mean 61,54 

Minimum 25,49 

Maksimum  100 

 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan hasil perhitungan N-Gain Score menunjukkan nilai rata-rata siswa 

yang mendapatkan perlakuan media Couple Cards adalah sebesar 61,54% termasuk dalam kategori cukup 

efektif. Dengan nilai N-Gain Score minimum 25,49% dan maksimal 100%. Maka penggunaan media Couple 

Cards cukup efektif untuk kemampuan kolaborasi siswa kelas II MIS Amir Al-Jannah Tippulue.  

 

Pembahasan  

1. Kemampuan kolaborasi siswa sebelum menerapkan media Couple Cards dalam pembelajaran IPA 

kelas II MIS Amir Al-Jannah Tippulue  

Berdasarkan hasil Pretest sebelum menerapkan media pada kemampuan kolaborasi siswa mendapatkan 

skor tertinggi adalah 76 dan skor terendah 40 dengan jumlah rata-rata 51,24 serta standar devisisasi 11,027. 

Menurut Manahal ada beberapa indikator yang berkaitan dengan kemampuan kolaborasi yaitu: a) Menujukkan 

kemampuan bekerjasama dalam kelompok secara efektif dan saling menghormati, b) Fleksibilitas secara 
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pribadi, c) Kemauan saling membantu, d) Berkompromi untuk mencapai tujuan bersama, e) Bekerja secara 

kondusif, bertanggung jawab dan berkontribusi dalam setiap kegiatan.  

Kelima indikator tersebut dijabarkan menjadi 5 dimensi yang digunakan untuk menyusun instrumen 

penelitian dengan menggunakan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi. Dimensi tersebut 

menunjukkan bahwa dimensi berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif, menunjukkan fleksibilitas 

dan menghargai orang lain dengan persentase sebesar 50% pada kategori sedang serta dimensi bertanggung 

jawab dengan persentase sebesar 51% pada kategori sedang. 

Dimensi pertama adalah berkontribusi secara aktif, persentase siswa dalam berkontribusi aktif sebesar 

50% pada kategori sedang. Berdasarkan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa pada 

dimensi berkontribusi secara menujukkan sebagian besar siswa sudah memahami tugas yang diberikan dan 

menyelesaikan tugas dengan cara membagi tugas untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Dimensi kedua adalah bekerja secara produktif, persentase siswa dalam bekerja secara produktif sebesar 

50% pada kategori sedang. Berdasarkan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa pada 

dimensi bekerja secara produktif menujukkan sebagian besar siswa menunjukkan berinteraksi dengan 

temannya terlihat masih minim karena masih terdapat beberapa siswa yang memisahkan diri dengan 

kelompoknya dan siswa yang berkumpul dengan kelompoknya sibuk sendiri menjawab tugas. 

Dimensi ketiga adalah bertanggung jawab, persentase siswa dalam bertanggung jawab sebesar 51% pada 

kategori sedang. Berdasarkan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa pada dimensi 

bertanggung jawab menujukkan rasa tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok yang 

diberikan sudah baik namun perlu lagi kekompakkan dalam menyelesaikan tugas tersebut. 

Dimensi keempat adalah menunjukkan fleksibilitas, persentase siswa dalam menujukkan fleksibilitas 

sebesar 50% pada kategori sedang. Berdasarkan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa 

pada dimensi menunjukkan fleksibilitas terlihat siswa sudah menerima keputusan bersama, dan menerima 

kritikan. Namun, masih ada siswa yang tidak bisa menerima jawaban temannya. 

Dimensi kelima adalah menghargai orang lain, persentase siswa dalam menujukkan fleksibilitas sebesar 

50% pada kategori sedang. Berdasarkan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa pada 

dimensi menghargai orang lain menunjukkan sebagian besar siswa sudah menerima keadaan temannya dan 

menujukkan sikap yang sopan serta menjalin komunikasi dengan temannya tetapi masih banyak siswa yang  

tidak menujukkan sikap. 

 

2. Kemampuan kolaborasi siswa setelah menerapkan media Couple Cards pada pembelajaran IPA di 

kelas II MIS Amir Al-Jannah Tippulue 

Berdasarkan hasil Posttest setelah menerapkan media pada kemampuan kolaborasi siswa mendapatkan 

skor tertinggi adalah 92 dan skor terendah 57 dengan jumlah rata-rata 75,76 serta standar devisisasi 8,502. 

Adapun lima indikator kemampuan kolaborasi yang dijabarkan menjadi 5 dimensi yang digunakan untuk 

menyusun instrumen penelitian untuk mengamati kemampuan kolaborasi siswa selama penelitian dilakukan.  

Dimensi tersebut menunjukkan dimensi berkontribusi secara aktif dengan persentase sebesar 79% pada 

kategori tinggi, dimensi bekerja secara produktif dengan persentase sebesar 53% pada kategori sedang, 

dimensi bertanggung jawab dan menunjukkan fleksibilitas dengan persentase sebesar 74% pada kategori 

tinggi, dan dimensi menghargai orang lain dengan persentase sebesar 75% pada kategori tinggi. 

Dimensi pertama adalah berkontribusi secara aktif, persentase siswa dalam berkontribusi aktif sebesar 

79% pada kategori tinggi. Berdasarkan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa pada 

dimensi berkontrtibusi secara aktif menunjukkan siswa sudah ada peningkatan dalam memahami tugas yang 

diberikan dan menyelesaikan tugas dengan cara membagi tugas untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 

dengan baik. 

Dimensi kedua adalah bekerja secara produktif, persentase siswa dalam bekerja secara produktif sebesar 

53% pada kategori sedang. Berdasarkan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa pada 

dimensi bekerja secara produktif terlihat siswa masih menunjukkan berinteraksi dengan temannya masih 
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minim karena masih terdapat beberapa siswa yang memisahkan diri dengan kelompoknya dan siswa yang 

berkumpul dengan kelompoknya sibuk sendiri menjawab tugas. 

Dimensi ketiga adalah bertanggung jawab, persentase siswa dalam bertanggung jawab sebesar 74% pada 

kategori tinggi. Berdasarkan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa pada dimensi 

bertanggung jawab siswa sudah ada peningkatan dalam menjukkan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas kelompok yang diberikan. 

Dimensi keempat adalah menunjukkan fleksibilitas, persentase siswa dalam menujukkan fleksibilitas 

sebesar 74% pada kategori tinggi. Berdasarkan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa 

pada dimensi menunjukkan fleksibilitas siswa sudah ada peningkatan dalam menerima keputusan bersama, 

dan menerima kritikan dari teman kelompoknya. 

Dimensi kelima adalah menghargai orang lain, persentase siswa dalam menujukkan fleksibilitas sebesar 

75% pada kategori tinggi. Berdasarkan lembar observasi dan angket kemampuan kolaborasi siswa pada 

dimensi menghargai orang lain sudah ada peningkatan siswa menerima keadaan temannya dan menujukkan 

sikap yang sopan serta menjalin komunikasi yang baik dengan teman kelompoknya. 

 

3. Efektivitas Penggunaan Media Couple Cards untuk Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi dalam 

Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas II MIS Amir Al-Jannah Tippulue 

Berdasarkan Sebelum dan setelah diterapkannya media pembelajaran Couple Cards di kelas II di MIS 

Amir Al-Jannah Tippulue dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata untuk pre-test mencapai 51,24 sedangkan 

nilai rata-rata untuk post-test mencapai 75,76. Hasil tersebut juga diperkuat dengan hasil Paired-Sample T-

Test keterampilan berpikir kritis diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari α  yaitu < 

0,05 (0,000 < 0,05), dengan demikian Ho ditolak.  

Berdasarkan hasil uji efektivitras N-Gain Score menunjukkan nilai rata-rata siswa yang mendapatkan 

perlakuan media Couple Cards adalah sebesar 61,54% termasuk dalam kategori cukup efektif. Dengan nilai 

N-Gain Score minimum 25,49% dan maksimal 100%. Sehingga pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 

penerapan media Couple Cards cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. 

 

SIMPULAN 

Penggunaan media Couple Cards dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa kelas II di MIS 
Amir Al-Jannah Tippulue berjalan dengan baik. Hal itu dapat dilihat pada perbandingan nilai pretest (sebelum 

menggunakan media) dengan posttest (setelah menggunakan media). Pada nilai posttest, terjadi peningkatan 

kemampuan kolaborasi siswa secara signifikan jika dibandingkan dengan nilai pretest. Kemudian, setelah 

dilakukan uji efektivitas, diperoleh hasil bahwa media Couple Cards cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kolaborasi siswa.  

Berdasarkan hal tersebut, maka disarankan kepada guru untuk memanfaatkan media Couple Cards 

dalam pembelajaran. Hal itu bertujuan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, kreatif, dan inovatif. 

Siswa pun akan bersemangat mengikuti pembelajaran dan tidak lagi mengalami kebosanan.  
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